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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Tabel 5.1 

Perbandingan Harga Pokok Produksi 

 

Ukuran 

Frame 

HPP 

Perusahaan 

HPP Akuntansi 

Biaya 

Selisih 

20 x 20 Rp  22.310 Rp 19.011 17,35 % 

16 x 26 Rp 22.511 Rp 19.262 16,86 % 

16 x 36 Rp 23.903 Rp 20.785 15 % 

23 x 32 Rp 24.886 Rp 22.210 15,13 % 

16 x 51 Rp 25.991 Rp 23.664 9,83 % 

16 x 60 Rp 27.384 Rp 25.034 9,38 % 

30 x 40 Rp 28.113 Rp 25.240 11,38 % 

22 x 51 Rp 27.891 Rp 25.277 10,35 % 

16 x 80 Rp 30.167 Rp 28.079 7, 43 % 

 

  Selisih yang terdapat di tiap frame dikarenakan perusahaan tidak 

mengklasifikasikan biaya produksi langsung dan tidak langsung. 

Perusahaan masih menggabungkan perhitungan biaya bahan baku dan biaya 

bahan penolong. Biaya bahan penolong termasuk dalam biaya tidak 

langsung yang seharusnya dimasukkan dalam komponen biaya overhead 

pabrik dan perusahaan menggunakan metode alokasi rata-rata dalam 

membebankan biaya ke produk, hal ini menjadi kurang tepat karena produk 

tidak mengkonsumsi biaya yang sesuai dengan ukuran produk. Dalam 

menghitung biaya tenaga kerja langsung, perusahaan juga tidak 

memisahkan biaya tenaga kerja langsung dan tidak langsung. Selain itu 

perusahaan juga belum memasukkan biaya overhead pabrik dalam 

menghitung harga pokok produksi.  
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5.2. Saran  

  Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang diberikan kepada 

Ziidan Wood agar dapat menentukan harga pokok produksi sesuai dengan 

konsep akuntansi biaya : 

1. Perusahaan perlu mengklasifikasikan biaya produksi langsung 

dan biaya produksi tidak langsung. Contoh biaya produksi 

langsung adalah biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja 

langsung, sedangkan yang termasuk dalam biaya produksi tidak 

langsung adalah biaya overhead pabrik. Hal ini diperlukan agar 

perusahaan dapat melakukan pengendalian biaya produksi 

langsung dan biaya tidak langsung agar lebih efisien. 

2. Perusahaan perlu memperhitungkan komponen biaya overhead 

pabrik dalam menghitung harga pokok produksi. 
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